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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Penelitian 

Strategi penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yaitu strategi asosiatif. 

Strategi asosiatif adalah metode yang meneliti suatu objek yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih (hubungan simetris, kausal, dan 

timbal balik). Menurut Sugiyono (2018:51) penelitian asosiatif adalah pertanyaan 

penelitian yang menanyakan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Sedangkan hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat dan hubungan 

timbal balik adalah hubungan yang saling mempengaruhi (Sugiyono, 2018:52). 

Artinya dalam penelitian ini mencari pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian, pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, dan pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian 

Menurut Sugiyono (2018:51) penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih, mencari peranan, dan hubungan 

yang bersifat sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal 

ini peneliti mengidentifikasi adanya pengaruh. Penelitian ini menggunakan penelitian 

survei. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kebeberapa responden dan 

responden mengirim kembali hasilnya dan jawaban akan diolah dengan pendekatan 

kuantitatif. 
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3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

antara obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan kepribadian tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa aktif Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia yang telah membeli dan menggunakan smartphone Samsung. 

Untuk populasi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi dan S1 

Manajemen angkatan 2018. 

 

3.2.2 Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018: 131) sampel dalam suatu penelitian adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun kriteria 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif angkatan 

tahun 2018 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia dan pernah menggunakan atau 

membeli smartphone Samsung. Widianto (2018: 35) menyatakan bahwa dalam 

penentuan sampel jika populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui maka 

digunakan rumus: 

𝑛 = 
(z²)

4(𝑚𝑜𝑒) ²
 

𝑛 =
1,962

4(0,2)2  

 𝑛 = 96,04 = 96 
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Keterangan: 

𝑛 =  Jumlah sampel 

Z = Tingkat keyakinan dalam penentuan sampel 95% = 1,96 

moe = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, biasanya 

5% 

Jumlah responden sebanyak 96 yang merupakan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia pengguna smartphone Samsung. 

 

3.3 Data dan Metode Penelitian  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana 

data yang diperoleh merupakan hasil dari pengamatan secara langsung dengan cara 

memberikan kuesioner kepada responden mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia. Menurut Sugiyono (2018:213) data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari objek yang diteliti yang menjadi sumber primer data atau sumber 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Pernyataan-pernyatan dalam kuesioner, kemudian diukur dengan menggunakan 

skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Kemudian indikator variabel 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat 

berupa pernyataan. Jawaban dari setiap item instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi positif maupun negatif, dapat berupa kata sebagai berikut ini: 
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Tabel 3. 1 Alternatif jawaban dengan skala likert 

No. Pernyataan Kode Penilaian 

1 Sangat tidak setuju STS 1 

2 Tidak setuju TS 2 

3 Ragu-ragu RR 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat setuju SS 5 

Sumber: Sugiyono (2018:152) 

 

3.4 Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2018:38), operasional variabel adalah suatu atribut, sifat dan 

nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki macam-macam variasi tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun 

operasional vaiabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Citra merek yaitu pemahaman konsumen terhadap suatu merek tertentu menjadi 

cerminan dari asosiasi yang ada di benak konsumen (Kotler dan Keller, 2018). 

2. Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk mendapatkan suatu produk 

maupun jasa (Kotler dan Amstrong, 2018: 308). 

3. Kualitas produk adalah suatu kunci yang sangat penting bagi perusahaan dalam cara 

untuk menarik ketertarikan konsumen supaya membeli produk yang dihasilkan 

suatu perusahaan (Kotler dan Keller, 2018: 244).   

4. Keputusan pembelian, konsumen membuat banyak keputusan pembelian setiap hari 

dan keputusan pembelian adalah fokusnya titik upaya pemasar (Kotler dan 

Amstrong, 2018: 158) 
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Sebagai dasar penyusunan kuesioner, peneliti mengacu kepada teori-teori dan 

pendapat-pendapat ahli tentang variabel-variabel penelitian. Adapun variabel yang 

diukur dan dijelaskan dalam indikator sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Variabel, pengertian, indikator, dan sakla pengukuran 

Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

pengukuran 

 Identitas merek 

(Brand identity). 

Memberikan kemudahan 

mengingat merek yang menarik 

seperti bentuk dan warna pada 

merek yang mudah untuk 

diingat. 

 

 

CM1 

 Personalitas merek 

(Brand 

personality 

Memberikan fitur yang melekat 

pada pengguna seperti layar 

yang melengkung. 

 

CM2 

Citra merek Asosiasi merek 

(Brand 

association). 

Diasosiasikan sebagai produk 

desin bagus dan memiliki 

banyak tipe atau jenis. 

 

CM3 

(Kotler dan 

Keller, 

2018:256 

Sikap dan perilaku 

merek (Brand 

attitude and 

behavior) 

Memberitahu apa yang 

dipikirkan pengguna 

smartphone tentang produk atau 

layanan. 

 

CM4 

 Manfaat dan 

keunggulan merek 

(Brand benefit and 

competence) 

Konsisten dalam menjaga 

kualitas setiap level atau tipe 

smartphone Samsung.  

 

 

CM5 
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Keterjangkauan 

harga  

Harganya yang terjangkau 

sehingga dapat dimiliki dari 

berbagai kalangan.  

 

H1 

 

Harga 

Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk 

Memberikan tipe smartphone 

Samsung kualitas sesuai dengan 

harga yang diberikan. 

 

H2 

(Suri dan 

Oloan, 

2017:663) 

Daya saing harga 
Memberikan prioritas pada 

pengguna smartphone Samsung 

tipe Galaxy S7 dan S7 Edge  

 

H3 

 
Kesesuaian harga 

dengan manfaat  

Memberikan harga dengan 

berbagai fitur dan manfaat yang 

mendukung keseharian 

pengguna smartphone Samsung.  

 

 

H4 

 
Kinerja 

(Performance) 

Kecepatan olah data yang 

dimiliki smartphone Samsung.  

 

KP1 

 
Ciri-ciri atau 

keistimewaan 

tambahan 

(Features) 

Teknologi NFC (Near field 

communication) dan fitur layar 

lengkung yang dimiliki 

smartphone Samsung  

 

 

KP2 

 
Kesesuaian 

dengan spesifikasi 

(Conformance to 

Spesification 

Teknologi layar yang terkini.  

 

KP3 

Kualitas 

Produk 

Keandalan 

(Realibility), 

Desain yang kekinian dan 

kenyamanan saat 

menggenggam. 

 

KP4 
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(Tjiptono, 

2016:134) 

Daya tahan 

(Durability) 

Kapasitas baterai jumbo  

KP5 

 
Estetika 

(Esthetica) 

Keunggulan desain  

KP6 

 
Kualitas yang 

dipersepsikan 

(Perceived 

Quality) 

Teknologi terbaru atau terkini  

 

KP7 

 
Dimensi 

kemudahan 

perbaikan 

(Serviceability) 

Mudah untuk diperbaiki  

 

KP8 

 Pilihan produk 

(Product choice) 

Tingkat keputusan dari 

pengguna atas pemilihan 

smartphone Samsung 

berdasarkan manfaat yang 

ditawarkan. 

 

 

KP1 

 
Pilihan merek 

(Brand choice) 

Berdasarkan pengalaman 

pengguna dan keunggulan 

produk 

 

KP2 

Keputusan 

pembelian 

Pilihan tempat 

penyaluran 

(Dealer choice) 

Berdasarkan ketersediaan 

produk dan mudahnya 

mendapatkan produk  

 

KP3 
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(Kotler dan 

Keller, 

2016:199) 

Jumlah pembelian 

atau kuantitas 

(Purchase 

amount) 

Banyaknya pembelian yang 

dilakukan konsumen terhadap 

smartphone Samsung. 

 

 

KP4 

 Waktu pembelian 

(Purchase timing) 

Pengguna smartphone Samsung 

mengambil keputusan 

pembelian berdasarkan waktu 

tertentu. 

 

 

KP5 

 Metode 

pembayaran 

(Payment method) 

Pengguna smartphone Samsung 

mempunyai berbagai macam 

cara untuk melakukan transaksi 

atau kemudahan transaksi 

 

 

KP6 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan bagian dari analisis dimana data yang 

dikumpulkan, kemudian diproses untuk mendapatkan hasil kesimpulan dalam 

pengambilan keputusan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis data statistik deskriptif. 

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang dipergunakan untuk mengkaji 

data dengan menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa 

bermaksut membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2019:206). 

Analisa ini digunakan dalam menggambarkan demografi responden untuk mengetahui 

banyaknya responden yang akan dibagi berdasarkan karakteristik responden yang 

meliputi jenis kelamin, program studi, dan lama penggunaan smartphone samsung. 

Hasil jawaban responden akan peneliti sajikan dalam bentuk tabel guna mengetahui 
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apa jawaban responden terhadap variabel citra merek, harga, dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian smartphone samsung. 

 

3.5.2 Analisis Statistik Data 

3.5.2.1. Uji validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan dengan analisis faktor atau indikator, 

yaitu dengan mengkorelasikan skor indikator. Oleh karena itu, valid tidak validnya 

suatu data, bergantung pada baik atau buruknya pengambilan data yang dilakukan oleh 

responden.  Kriteria atau syarat suatu instrumen dinyatakan valid atau tidaknya 

menurut Sugiyono, (2019:267) yaitu dengan melihat nilai antara r hitung dengan r tabel, 

jika nilai r hitung > r tabel, maka item kuesioner adalah valid. Namun jika nilai r hitung  <  

rtabel, maka item kuesioner adalah tidak valid. 

 

3.5.2.2. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2018:193) instrumen yang realiabel merupakan instrument 

yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Realiabel instrumen merupakan syarat untuk pengujian 

validitas instrument. Perhitungan realibilitas butir instrumen penelitian berbentuk skala 

dengan menggunakan rumus alpha Cronbach. Suatu konstruk variabel dikatakan baik 

jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60. Dengan menerapkan rumus 

tersebut pada data yang tersedia maka dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan 

pengaruh maupun hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan 

data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus 

diatas dapat dihitung dengan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 25.0 atau bantuan aplikasi Software SPSS 25.0. Adapun kriteria dari 

pengujian reliabilitas sebagai berikut: 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas yang 

baik atau terpercaya. 
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b. Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,60 maka instrumen yang diuji adalah tidak 

reliabel. 

 

3.5.2.3.  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R square) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol sampai satu 

(0 – 1). Apabila nilai R² semakin mendekati angka 1 (satu) maka dianggap semakin 

kuat model tersebut dalam menjelaskan variabel – variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika R² semakin mendekati angka 0 (nol) maka semakin 

lemah variasi variabel indepeden menjelaskan variabel dependen (Priyatno, 2014:125). 

Adapun kriteria untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat ditentukan terhadap rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

1. Kontribusi pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian smartphone 

Samsung 

KD1 = (rY1.234)
2. 100% 

2. Kontribusi pengaruh harga terhadap keputusan pembelian smartphone samsung 

KD2 = (rY2.341)
2 . 100% 

3. Kontribusi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

smartphone Samsung 

KD3 = (rY3.412)
2 . 100% 

 

3.5.2.4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2017:183) pengujian ini dimaksutkan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara variabel indevenden dan dependen, dimana salah satu 

variabel independennya dibuat tetap atau dikendalikan. Apabila nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, artinya pengaruh variabel bebas tersebut 
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terhadap variabel terikatnya adalah signifikan. Sebaliknya apabila nilai probabilitas 

berada lebih besar dari 0,05 maka itu berarti pengaruhnya tidak signifikan dan hipotesis 

nol diterima. Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut;  

Apabila: p > 0,05 Ha ditolak atau H0 diterima  

               p < 0,05 Ha diterima atau H0 ditolak 

a. Uji koefisisen regresi pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian  

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung tidak dipengaruhi oleh citra merek. 

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung dipengaruhi oleh citra merek. 

 

b. Uji koefisisen regresi pengaruh harga terhadap keputusan pembelian  

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung tidak dipengaruhi oleh harga. 

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung dipengaruhi oleh harga. 

 

c. Uji koefisisen regresi pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian  

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung tidak dipengaruhi oleh kualitas produk. 

H0: β1 < 0 : Secara parsial keputusan pembelian smartphone 

Samsung dipengaruhi oleh kualitas produk. 
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